BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Surmg dengan perkcmbangan zamarn dewasa 'lIl1 penduduk warga Negara

Indonesia melalm para ahli di berbagal bidang telah banvak mempennasaiahkan

tcntmg mutu pendldnkm Berbicara tdnmng mutu pendidikan- tentunya tidak
terlcpas. dan kﬂmpuncn-komponen atad unsur-unsun utama dar: pcndldtkan 1t
sendiri, - meliputi pengclola pengajar/ pemhdxk peacm dldlk {amizem e),
orangtua, media, bahan, alat atau sarana dan prasarana pend}dikan 1tu sendiri.
Peran-serta unsur-unsur tersebut’ di atas sangat penting da.n saling
bcrhubungan satu_dengan yang- Iamma. qehmg,ga apabda unsur terscbit tidak
terpenuhi secara baik, maka bmbtﬂlah'_masaiah dalam pendidikan itu. secara'
keseluruhan unsur ita menjadi suatu kesatuan yang saling terkai’_t dan akan dapat
menghasilkﬁn' produk ( om. pue) pendidikan yang'méﬁyall'gkut mutu (kualita.q).
Apablla dfbahas da:n dianalisis secara ccrmat lcmam: muw pcudldukan dl _
sustu daerah sebagai salah satu wﬂayah negard tidaklah blsa. hanya memikirkan |
ketersediaan dan kesiapan unsur dari _su_mber dayamanusta yang akan:mengelola,
membery dan h:engnrna pendidikan tersebut, pamun: ketersediaan sumber -daya

alam, sarana dan prasarana juga harus dipikirkan secara matang. |




Dalam pembelajaran di kelas, guru sebagai pendidik, pengajar dan
pengelola pendidikan menggunakan berbagai sumber dan alat/ bahan pe!ajaran
serta mengbumkau bcrhagai metode mengajar Apatnla, bemua ist matcn
pembciauaran dari sumber vang tertuang di dalam kunkuh.m dz;;ampalkan guri
kepada siswa selaku pebelajar dalam kurun waktu yang_tt;rhaias, tentu sangat sulit

bagi siswa untuk menguasainya dalam kurun waktu vang terbatas pula: Keésulitan

terscbut berkenaan dengan usaha untuk memahami ide-i of ,r;
asumsi, teori dan materi yang diajarkan, ieMUk juga untuk mengingat kembaii"
materi pelaj.m.'.m_'l' yang diber__ika‘n.. Untuk memum dan menyesuail_-_can cara
mcnyampaikaﬁ materi pelﬁbeiajaran .dan' isi matér; pelajaran |tu :klcpada siswa. '
guru menggunakan berbagai metode pengajaran. | | |

| Pada masa yang léiu kcbmr'yakah proses-pembelajaran dilakukan dengan
metode ceramah vang s::rmg dlsebut komensronal dan tampaknya bérjalan ‘satu
arah atau monoton, Justru itu para ahh pcndudnkan tcnnaquk para ps:kolog
pendidikan be;ru_saha .menggah_ strategi, tckmk, metode dan’ cara peny_a__mpalan
pelajaran 'ke]'aéth pebelajar atau .au_dtence 3ang rélevan dan sesuai,dengan
pcrkelﬁbangan zaman. ' | |

__'Menurut Anton (f‘?é)(}) Strategi pemhel_gjaran adalah réncana (desain) yané
cermat...m'eﬁgcna'j Kegiatan belajar _Mgajm uﬁtuk mencapai sasaran k‘huéus .:dan'
kegratan beiaj.ﬁr m'engaja_r ,tersébﬁ-t Dalam mqﬂéﬁcaﬁakan: proses_pembelajaran,

pengeiola pendidikan baik instansi pemenntaly maupun instansi swasta termasuk




guru harus betul-betul memperhatikan dan melaksanakannva secara cermat dan
sunguh-sungguh agar sasaran dapat tercapai secara optimal.

Teknik pembelajatan’ adalaf cara /atéu kepandaiun antuk lniembu,at
kegiéiﬁn belajar meﬁg&jaf_ atau melakukan aktivitas yang Berhﬁbmgan dengan
proses belaja.r_ mengajar dengan  penjabaran/. penggunaan’ metode “dan. system
secara langsuﬂg .

Metode mm@wmmmmmm baik

untuk mencapm maksud dan 1u}uan pembelmaran atau cara Leﬂa yang bersxstem
untuk mcmudahkan pclaksanaan keglanm bciajax menga;ar guna mencapat tu.guan
yang dlharapkan Cara penyampaian pc]ajaran adalah jalan, aturan; system, usaha
atau ikhtiar unluk melakukan kegiatan pembeélajaran agar materi pelajaran yang
disajikan dapat diterima/ dipahami olch pebelajar secara baik dan simulfan.”’

'I"'inj'a.uan kembalt (review} tefhadap apd yang ‘telah dipelajari sangat
penting dilakukan unmk memperzahahkan'_ daya retensi‘, dan juga akar?
meningkatkan hasil belajéir._ Metode memberikan kcm_udahan kephdg siswa untu_k.
menerima. dan menyerap mmen pelajaran. Metode berfungsi untuk merhberi‘kan
pernyataan singkat dﬂ.n'- r:an'gﬁangan yang'khusus mengenai isi bi'dé.hg studi vang |
1elah dipelajari. dan contoh-contoh acuan yang mudah diingat’ untuk ;euap
konsep, prose.dur atau prinsip yang dnpclajdn _

Berdasarkan hasil pengamatan penehu dalam pel aksanaan pembela;aran d:

kelas, __bahwa dalam" pembelajaran bidang studi bahasa Inggns pendckatan




komunikatif khususnya dalam pencrapan metode belajar kelompok belum
terlaksana dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sehingga partisipasi siswa
dalam belajar kelompok Aersebut 'belum_ ju_gi_i sesuai dengan yany 'dihérapk.a_n.
Kemﬁdian apabila d_:_"lih;f,tt{:: dan disiphn belajar siswa da!am__.prqs_es pembelqiarén
khususnya dalam kegiatan_belajar-mengajar ‘bidang, stud: bahasa, inggris boleh

dikatakan belum juga cukup -baik. Dengan penggunaan metode’ yang' sesuai

dengan materi yang disajikan akan dapat membantu siswa ving bélum memahani

_pokok"isi pembclajafan, baik dalam _susﬁnafl,. hubungan antara beberapa ko_nsep-.
atau prinsip yﬁpg’ diajarkan, maka da]am hal im metocl;-.'- akan memberi kemludahan
dalam pehaahaman maten yﬁng disajil;'an-terseb]:{t. | £

“Metode dalam 'hal imi, tidak hanya sekcdar cara atau sﬁatcgi maupun
tcknil; pengajaran vang &igunaka'n' oleh guru, ‘akan ‘tetapi juga akan berfungsi
membantu nleningkatkan_p;rnﬁhélnaﬁ- bagi yang membaca dan_mehcenﬁati'nya.
SES\@_.yang telah mcméhaml suaty materi pelajaran, met:t)dé “akan berperan
scbagai' penyedap belajar sécara_ kompleks dan bermakna,_sehiﬁgga meningkatkan
retensi otak, dengan kata lain m‘etodg membuat daya, tarik_untuk menumbuhkan
minat d:m motivasi ;:lalam' menyimak dan'.'-mchc;.érmati materi yang akan diajarkan.

“Dengan  demikian . proses pengajarah dengan menggunakan metodé
mengajar yﬁng baik akan mempt_sgn.udah dan mempe.wcpat daya mp seseorang

dalam/memahami infonngs_i_-ataﬁ pesan pem_bclqjéran.




Penggunaan metode sebagai bagian atau komponen strategi pembelajaran
akan membuat isi pelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa, karena dengan
menunjukkan ide-ide_pokok. dan materi yang _disajiﬂan dapat meugaiahkan para
siswﬁ mencermati isi maieﬁ pelajaran yang. akan dipelajaf:i, Dengan dcmikizﬁa
penggunaan metode secara baik dan tepat akan dapat mengatasi dan memperkecil
kesulitan-kesuhtanryang dihadapi siswa dalam mémahami atau menc_crmaﬁ matert

yang disajikan dalam setiap proses pembelajaran

“Melihat pentii;gnya penggunaan metode pada setiap proses pembelajaran |
seperti vang f;!’a’h dikemukakan dl atas, maka penei;“ﬁan i mencoba mgngkaji
keefektiﬁm penggunaan métode be]ajﬁr k_el_nm_pok' .da!am mo_maha:mil materi yang '
akan disajikan untuk meningkatkan hasi l.-belﬁjar siswa. Metode bé.l_ajar kelompok
lerseb& scbaiknya akan diberikan pada setiap kegiatan belajar mengajar. Adapan
pcmlhhan jenis metodc inf d:dasarkan atas dua pertimbangan vaitn Perrama
dldasarkan pada karaktensuk struktur maten badang studi {maxa pclajaran) yang
dikenal perlakuan dalam penclilian i vaitu bidang studi (mata pelajaran) bahasa
Inggris _ya_ngf sarat._dengan konsep dan istilah-istilah, Kedua, didasarkan pada
adanyé,-perbedaan iﬁdividual dalam kebiass.aﬁ memberikan perhatian, menerima;
menangkap, menyeleksi dan cnengorganimikan suatu informasi {stimulus) dari
lmgkungan Dengan perkataan lam perbedaan “individual dlungkapka:n oleh
perbedaan 1ndmdu secara sendm-sendm dalam upava merespon atau menangkap

suatu mfon-nam dari Iin gkungan

n




Demikian pula keadaan, kondisi siswa (pebelajar) perlu diperhatikan
dalam setiap proses pembelajaran, khususnya menyangkut masalah m_m_tivasi dan
disiplin - belajar * siswa. Karena * dalam ;_iro'scs- kegiatan belajar-rﬁengéj_ar
terisfitnewa bagi sisv_va gti_jau pebelajar yang ingin berprestas_i; diperlukan rnotivﬁ_si
belajar, hasrat, _kemauan dan. disiphn siswa yang, tingg mituk'bela]ar._-Ha} i

didasarkan -pada. Suatu pendapat yang-mengatakan nativasi belajar. sangat. érat

kaitannva dengan cara dan sikap mbelgmﬂ&mmnmammbﬂagﬂan_lmm

itu dalam penelitian ini akan dilihat moﬁ\iasi 'belaiar dan tingkat disiplin siswa.

Bahasa [nggris di bela.han bumi ini merupakan bahasa pengantar yang
diakui Secara mtcrnaqmnal ﬁehmgga sangat’ perlu dipelajari agar dlketahm dan'
dikuasar demi kelancaran berkomunikasi serla berinteraksi dalam’ setiap aktivitas
sehari\-hari Namun kenyﬁman di" negara indonesia 'Imi masih ada. maSyarakat
menganggap bahasa" lnggns nda.k begitu. permng dalam Legmtan dan Leh:dupan
qc‘nan—han

Untuk menyikapi | dan mengantisipasi torcapainya keingioan dalam
penguasaan bahasa Inggris dipe'rluka_n suatu penanganan-yang serius dan lebih
kompréhenship, dﬁmna' sosialisasinya harus betul-betul “diupayakan melalui
lembaga-lembaga formal dan non forma! pcndldlkan .

Berdasarkan data statlsnk yang diperoleh-dari Departt.men Pendidikan
Nasional Kabupaten Dely E»erdang tahun, 2002 mcnumukka_n bahwa perolehan

Nilai Ujian Akhir Nasional (NUAN) Bahasa Inggris bagi- sckolah menengah




pertama (SMP) menunjukkan nilai rata-rata yang masih dibawah standar
kelayakan atau masih termasuk kategori rendah. Hal ini dapat dilihat secara
nominal adalah rata-rata 5.2 (lima koma dua) berarti penguasadn siswa tuhadap
Bahasa Inggris secara umum masih jauh dan yang dxharapkan

Sudah barang tentu ‘hal iny merupakan  bahan pemikiran ‘bagi -pakar,

pengelola dan praktisi pendrdikan; kbususnya yang berkceimpung dalam bidang

studi Bahasa Inggris, dalam ummmm;mmnhmanghhih

konkrit tcntang pembelajaran bahasa 'I'nggﬁ's di era sekhran'g ini dan masa
mendatang, Tentunva Legagalan atau ketidak- berhas:lan perolehan nilai tetsebut
di atas disebabkan oleh bﬁ‘nerapa fakwr baik fa’ktor internal seperti-kesiapan gura,'
siswa dalam pembelajaran dan juga motivasi belajar serta disiplin siswa dalam
menerima pe!'a'jaran bahasa mggris.'Sedmgkan faktor eksternal ‘dapat ‘berupa
yla.pau ‘bahan,, stralegl, media © sérta perangkat fain yang mendulmng_
tercapainya proses pembe!a;aran bahasa ]nggn'z tersebut, |
Secara uper_as'ioriai penelitian” i akan mgngkaji’ hubungan antara
partisipasi-siswa-dalam belajar Kelompok, motivasi belajar dan disiplin, betajar
siswa dengan hasil ba:lajarjsfswa untuk memecahkan masalah dalam bidang studi
Bahésa.lnggris_ Oleh "l;aréna itu masih dianggap perlu diadakan penelitian tentang
hubungan zmpi_ra partisipasi sis.wa'dal'ar'n belajar l_cclom_poh motivasi be_iajaf dan

disiphin-belajar sistva dengan hasil bélajar siswa. Secara khusus peneliti ingin




mengadakan penelitian kepada siswa kelas dua semester 1l (kedua) sekolah

menengah pertama (SMP).
B. Identifikasi Masalah

Belajar fentang mata pelajaran bahasa Inggris bukanlah hal vang mudah,
sehingga dapat menimbulkan berbagal permasalaban bagi guru sebagai pengajar

dan [bagi siswa scba

masalah yang timbul dalam pencliﬁan_ ini -diide-ntiﬁkasi sebagai berikut

Apa@ perencanaan pembelajaran mempengamhl mutu hasit Ibelajar
siswa’ 2 Mungkinka'n_ sx_stctfz dapat mémpcngamhi hasil belajar sis:\;fﬁ ? Demikian'
pula. apakah strategi pengajaran mernpmg__a’mhi mutu hasil _l;etajar siswa ‘?
Bagaiﬁana isi" bukn teksf paket ' dapatkah mempengaruhi mutu hasil belajar
siswa? Apakah Katena media pérﬁBélajaran hasi belajar siswa dapat dipengarahn ?
Baga;iﬁana sumber/ hah#n .dan alat belgiﬁr'dziéatkah rncmpe_:ﬁgwﬁ_ﬁi hasil belajéf
siswa 9 X ' |

S_ei_airi daripada itu apakah, karena samna—praWa yang kurang memadai
dapat ﬁemepengarﬁhi' hasil belajar si;s\"va ? .'Apakah lingkunigan vang kurang
mendukung dapat m’embe;kikan pengarih hagl hasil belajar siswa 7 Apakaﬁ
hubungﬁn ﬁl(}_t_i\}asi ‘belajar Siswa 'd.engan hési! belajar siswa 9 Sejauhmana
hubungan disij::]jn betajar ,sisWa.-dalam proses "t.)ela.jar mengajar ‘dengan hasil

belajar siswa ? Bagaimanapula kaitan minat belajar dengan hasil belajar siswa 7




Apakah keadaan kondisi siswa ada kaitannya dengan hasil belajar siswa ?
Bagaimana hubungan penggunaan metode belajar dengan hasil belajar siswa ?
Dalam pénclitian /int i diuraikan" atau dtbahas temang pamslpas: siswa
dalam bclala_r kelompok pada bidang studi bahasa Inggris, Kemud:an hasil be!am:
siswa ‘dalam bidang studi bahasa Inggris vang diperoleh siswa dihubungkan

dengan motivasi belajar dan disiplin-bélajar siswa yang dieliti

C. Pe__mbatasan Masalah

Bcrtluk tolak dari latar beiakang dan ldcnuf'kas: pennasaialmn tersebut c
tas, pcnelltlan ihi d)m_aksudkan untuk membcnkan sumhangan dalam
pcnyelesalan alas sebdglan permasalahan- permasalahan yang ada. dalam proses
pendidikan. “Agar diperoleh-adanya swatu gambaran yang jelas fentang ruang
lingkup :pe'neliﬁan yang berbeda-bcda, maka pertasalahan yang ditelaah petiu
dibetikﬁn balasan—batasaﬁ. baik yang menyaagkut permasalah_hn _yéng akan dikaji
maupuﬁ fst_ilah—isti!ah.yang._diinginkan dalam penclitian ini. Batasan masalah vang’
dimaksud nnr.uk memberikan kéj_'el__asan tentang suang lingkup penelitian,
sedang,kan batasan .isti'lah dimaksudkan 'uﬁtulu;. ‘memberikan definisi operasional
terhadap istilah yang d gunékan .

Pcnchuan ini berada &alam ruang lmgkup kinerja pcndldikan Tlga
variabel yang menurat dugaan penehtl cukup erat !\altamwa dengan masalah hasil

bela;ar bahasa Inggris siswa adalah partrsrpasl siswa dalam belajar kelompok




motivasi belajar dan disiplin belajar siswa. Oleh karena itu pada penelitian yang
akan dilakukan hanya difokuskan pada adanya hubungan amara ketiga variabel
bebas feréebut dilibat konfribusinya‘dengan Aariabel terikat, Kefiga phee 28
pada dasamya dap;’;t dit}:iiti pada semua tingkat peudidikan"- sekolah dalafn
departemen, pendidikan nasional, baik pada tingkat. kecamatan. kabépaten/ kota,

maupun - pada tingkat vang lebih tinggi dan lebih luas, Serta juga pada’ semma

bidang studi atau mata pelajaran

“Untuk Tebih efektif dan eﬁsignnfa seﬁa agar lebih terfokus kepada hal
vang ditujic ..Idfﬂam penelitian -'ini, juga dika:e"r_xécan keterbatasan Iwaktu,
keterbatasan biaya dan ke.t'erhatasan. tenaga yané dimiliki-_olch:- péneliti, maka
penclitian ini hanya dilakukan pada pembclajaran siswa kelas dua dalam bidang
studi bahma Inggris semeéter [1 (kedua) sekolah menengah pertama (SMP ) Negen

Sei Rampah, Kabupaten Delh Serdan ¢ 'Propinsi Sumatera Utara,
D. Perumusan Masalah

Bertitik olak dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah tezsebut
dalam .pcnclitian inf, ‘maka pennasalahanvang ‘ditelitl dapaf dirimuskan sebagai
berikup-: ' _' .
1. Apakaﬁ.terd'apat' hubungan -am_gira partisipasi Siswa dalam belajar kelompok

dengan hééil belajar bahaéa inggﬁs_ SiSWa d1 éekolah___manqngah pertama

(SMP) Negeri Sei Rampah.
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2

Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar bahasa
Inggris siswa di sekolah menengah pertama (SMP) Negen Sei Rampah.
Apakah terdapat hubungan antara disiplin_.belaja-r siswa dengan hasil. bclﬁj_ar
bahasa Inggris siéWé_; di sekolah menengah pertama_. (SMP) Negeni Séi
Rampah. |

Apakah terdapat_hubungan-antara partisipasi siswa-dalam belajar kélompok,

motivasi belajar dan disi

befajar bahasa Inggris siswa di sekolah menengah pertama (SMP) Negeri Sei’

Rampah.
T u‘j.uan Penelitih_n

Penelitian ini bertujuan untik mengetahui-hubungan antara :

(1) Patisipasi siswa dalam befajar Kelompok dongan hasil-belajar bahasa Inggris

siswa di sekolah menengah pertama (SMP} Negeri Sei Rampah

(2) Motivasi belajar /dengn, hasil_beélajar bahasa Ingefis’ sisw «li sckolah

menengaﬁ_i;’ermma (SMP) Negeri Sei Rampah:

(3) Disiplin belajar siswa dengan hasit belajar bahasa Inggris siswa di sekolah

menengah pertama (SMP) Negeri Sei Rampah.

4) Panisipési siswa dalam belajar kelompok, motivasi-dan disiplin.bclajm'jsi'swa

secara bersama-sama d_engén hasil belajar. bahasa Inggns siswa di sekolah

menengah pertama (SMP) Negeri Sei Rampah.
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F. Manfaat Perelitian

Hasil penclitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secata teoretis dan
praktis: Manfaat teoretisnya adalah sebagai- sumbangan pikiran dalam dunia
pendidikan guna kemajuan pembelajaran atau memperkava khasanah pendidikan
pada umimnya’'dan pembeiajaran ‘bahasa Inggns pada khususnya.

Manfas

guru mata pelajaran bahasa Inggnis dalam menentukan metode pembelajaran yang
ingin diterapkan_dalam menyajikan suatu maten-atau pokok bahasan dalam
pemebelajaran mata pelajaran bahasa Inggns, (2) sebagai pedoman:mengajar bagi
gury mata pelajaran bahasa Inggns untuk diterapkan nantinya di lapangan, (3)
sebagai ‘bahan’ nformasi tentang hubungan belajar kelompok, mofivasi dan

disiplin belajar dengan hasil belajar bahasa Inggris siswa.
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